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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Tentang Keterampilan Variasi Mengajar 

1. Keterampilan Dasar Mengajar 

a. Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan atau 

keterampilan yang bersifat khusus (most specific instruction 

behaviours) yang harus dimiliki dan diterapkan oleh guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.
17

 Keterampilan dasar mengajar 

merupakan kemampuan atau keterampilan pokok yang (basic skills) 

yang harus dikuasai oleh setiap guru. Keterampilan dasar mengajar 

termasuk di dalam kompetensi professional. Djamarah menyebutkan 

bahwa keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan mutlak yang 

harus dimiliki oleh seorang guru.
18

 

Menurut Etin Sholihatin keterampilan dasar mengajar 

merupakan keterampilan yang kompleks pula, yang pada dasarnya 

merupakan pengintegrasian utuh dari berbagai keterampilan yang 

jumlahnya sangat banyak.
19

 Berdasarkan pendapat para ahli, mengenai 

pengertian keterampilan dasar mengajar, peneliti menyimpulkan 

keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan kompleks yang 
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 Cucun Sunaengsih dan Dede Tatang Sunarya, Pembelajaran Mikro, (Sumedang: UPI 

Sumedang Press, 2018), hal. 1 
18

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
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harus dikuasai oleh setiap guru, pada dasarnya merupakan 

pengintegrasian utuh dari berbagai keterampilan yang jumlahnya 

sangat banyak. 

b. Delapan Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan mengajar merupakan fungsi dasar bagi seorang 

guru untuk dapat melaksanakan tugasnya secara baik. 

Ketidakmampuan guru melaksanakan berbagai keterampilan akan 

sangat berpengaruh terhadap keefektifan proses pembelajaran bahkan 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan secara umum.
20

 Keterampilan 

mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup kompleks, 

sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 

menyeluruh. Terdapat delapan keterampilan dasar mengajar yang 

dianggap sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. Setiap keterampilan mengajar memiliki komponen dan 

prinsip-prinsip dasar tersendiri.
21

 Berikut diuraikan delapan 

keterampilan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Keterampilan Bertanya 

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban/balikan dari orang lain.
22

 

Menurut Marno dan Idris, keterampilan bertanya sangat perlu 

dikuasai guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
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 Besse Marhawati,  Pengantar Pengawasan Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 
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21

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 

69 
22

 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran..., hal. 131 



18 

 

 

 

menyenangkan, karena hampir dalam setiap tahap pembelajaran 

guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas 

pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas 

jawaban peserta didik.
23

  

Berdasarkan pendapat para ahli, mengenai pengertian 

keterampilan bertanya, peneliti menyimpulkan keterampilan 

bertanya adalah keterampilan yang perlu dikuasai guru unuk 

mendapatkan jawaban atau balikan dalam pembelajaran, 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Menurut Suwarna, cara untuk mengajukan pertanyaan 

yang berpengaruh positif bagi kegiatan belajar siswa merupakan 

suatu hal yang tak mudah. Seorang guru hendaknya berusaha agar 

memahami dan menguasai penggunaan keterampilan dasar 

mengajar bertanya.
24

 Berdasarkan pendapat tersebut, seorang guru 

yang hendak mengajukan pertanyaan harus memahami dan 

menguasai keterampilan dasar mengajar bertanya. 

2) Keterampilan Memberi Penguatan 

Penguatan adalah respon positif yang dilakukan guru atas 

perilaku positif yang dicapai anak dalam proses belajarnya, 

dengan tujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan perilaku 

tersebut. Memberikan penguatan dalam kegiatan belajar mengajar 

kelihatannya sederhana saja, yaitu memberi tanda persetujuan 

                                                           
23

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hal. 70  
24
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guru terhadap perilaku siswa, yang dinyatakan dalam bentuk 

antara lain: kata-kata membenarkan, pujian, senyuman, anggukan 

atau memberi hadiah secara material.
25

  

Menurut Moch. Uzer Usman penguatan adalah segala 

bentuk respon, apakah bersifat verbal maupun nonverbal yang 

merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap 

tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi 

atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (siswa) atas 

perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan ataupun koreksi.
26

 

Menurut E. Mulyasa penguatan adalah respon terhadap suatu 

tingkah laku yang dapat meningkatkan kemampuan berulang 

kembali perilaku tersebut.
27

  

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian 

keterampilan memberi penguatan, peneliti menyimpulkan 

pengertian keterampilan memberikan penguatan adalah segala 

bentuk respon yang dilakukan guru dalam bentuk kata-kata 

membenarkan, pujian, senyum, anggukan atau memberi hadiah 

atas tingkah laku siswa yang dapat memberikan dorongan/koreksi 

untuk meningkatkan tingkah laku tersebut. 

 

 

                                                           
25 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran..., hal. 150 
26

 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2011), hal 80 
27 
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3) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Keterampilan mengadakan variasi adalah suatu bentuk 

perubahan atau perbedaan yang dilakukan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yaang bertujuan untuk 

mengurangi kebosanan siswa sehingga perhatian mereka terpusat 

pada pembelajaran.
28

 Menurut Moch. Uzer Usman variasi-

stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses 

interaksi belajar-mengajar yang ditujukan untuk mengatasi 

kebosanan murid, sehingga dalam situasi belajar-mengajar, murid 

senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh 

partisipasi.
29

 Menurut E. Mulyasa variasi dalam pembelajaran 

adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi 

kejenuhan dan kebosanan.
30

  

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian 

keterampilan mengadakan variasi, peneliti menyimpulkan 

keterampilan mengadakan variasi adalah perubahan yang 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran yang bertujuan 

mengurangi kejenuhan dan kebosanan, meningkatkan motivasi, 

ketekunan dan antusiasme belajar peserta didik sehingga 

perhatian terpusat pada pembelajaran. 

                                                           
28

 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru, (Jakarta: Kencana, 2016), 

hal. 72 
29

 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional..., hal. 84 
30
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4) Keterampilan Menjelaskan 

Secara estimologis, menjelaskan, memiliki makna 

“membuat sesuatu menjadi jelas”. Keterampilan menjelaskan 

merupakan keterampilan penyampaian informasi yang 

terorganisikan secara sistematis guna menunjukkan hubungan 

sebab akibat serta yang diketahui dan belum diketahui oleh 

peserta didik.
31

 Menurut Marno dan Idris, menjelaskan pada 

dasarnya adalah menuturkan secara lisan mengenai suatu bahan 

pelajaran yang disampaikan secara sistematis dan terencana 

sehingga memudahkan siswa untuk memahami bahan pelajaran.
32

 

Menurut Moch. Uzer Usman keterampilan menjelaskan 

adalah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara 

sistematik untuk menunjukkan adanya perubahan hubungan yang 

satu dengan yang lainnya, misalnya antara sebab dan akibat.
33

 

Menurut Etin Sholihatin menjelaskan berarti mengorganisasikan 

materi pelajaran dalam tata urutan yang terencana secara 

sistematis sehingga dengan mudah dapat dipahami oleh siswa.
34

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian 

keterampilan menjelaskan, peneliti menyimpulkan pengertian 

keterampilan menjelaskan adalah penyajian atau menyampaikan 

informasi secara sistematis untuk menunjukkan hubungan sebab 
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Lulu Apri Farida, English In My Hand, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), hal. 43 
32

 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran..., hal. 109-110 
33
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34
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akibat sehingga memudahkan siswa untuk memahami bahan 

pelajaran. 

5) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Keterampilan membuka pelajaran merupakan upaya guru 

dalam memberikan pengantar atau pengarahan mengenai materi 

yang akan dipelajari sehingga siswa siap mental dan tertarik 

mengikutinya. Keterampilan menutup pelajaran merupakan 

keterampilan merangkum inti pelajaran pada akhir setiap penggal 

kegiatan.
35

 Menurut Moch. Uzer Usman keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dalam kegiatan belajar-mengajar untuk menciptakan prokondisi 

bagi murid agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang 

akan dipelajari sehingga usaha tersebut akan memberikan efek 

yang positif terhadap kegiatan belajar.
36

  

Menurut E. Mulyasa membuka pelajaran merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan guru untuk menciptakan kesiapan mental 

dan menarik perhatian peserta didik secara optimal, agar mereka 

memusatkan diri sepenuhnya pada pelajaran yang akan disajikan, 

sedangkan menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan guru untuk mengetahui pencapaian tujuan dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari 

                                                           
35

 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran..., hal. 86 
36

 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional..., hal. 91 
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serta mengakhiri kegiatan pembelajaran.
37

 Menurut Etin 

Sholihatin pengertian membuka pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru atau dosen untuk menciptakan suasana siap 

mental dan penuh perhatian pada diri siswa atau mahasiswa, 

sedangkan pengertian menutup pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan guru atau dosen untuk mengakhiri kegiatan inti 

pelajaran.
38

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, peneliti 

menyimpulkan pengertian keterampilan membuka pelajaran 

adalah upaya yang dilakukan guru untuk memberikan pengantar 

atau pengarahan mengenai materi yang akan disajikan untuk 

menciptakan suasana kesiapan mental dan menarik perhatian, 

sedangkan pengertian menutup pelajaran adalah keterampilan 

menutup pelajaran merupakan keterampilan merangkum inti 

pelajaran pada akhir setiap penggal kegiatan dan mengetahui 

pencapaian tujuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah dipelajari serta mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur 

dan melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka 

                                                           
37
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38
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untuk mengambil kesimpulan dan pemecahan masalah.
39

 Menurut 

Etin Sholihatin diskusi kelompok kecil merupakan salah satu 

bentuk kegiatan belajar mengajar yang penggunaanya sering 

dilakukan.
40

 Menurut Rifma, pengertian diskusi kelompok kecil 

adalah proses yang teratur yang melibatkan sekelompok individu 

dalam suatu interaksi tatap muka secara kooperatif untuk tujuan 

membagi informasi, membuat keputusan, dan memecahkan 

masalah.
41

  

Menurut E. Mulyasa pengertian diskusi kelompok kecil 

adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok 

orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai 

pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau 

pemecahan masalah.
42

 Menurut Suwarna keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil ialah keterampilan 

melaksanakan kegiatan membimbing siswa agar dapat 

melaksanakan diskusi kelompok kecil dengan efektif.
43

  

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian 

membimbing diskusi kelompok kecil, peneliti menyimpulkan 

pengertian membimbing diskusi kelompok kecil adalah proses 

teratur yang melibatkan sekelompok individu dalam interaksi 
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 Etin Sholihatin, Strategi Pembelajaran PPKN..., hal. 66 
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tatap muka dengan tujuan berbagi informasi, pengambilan 

keputusan dan kesimpulan atau memecahkan masalah. 

7) Keterampilan Mengelola Kelas 

Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan dalam 

menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang optimal 

guna terjadinya proses belajar mengajar yang serasi dan efektif.
44

 

Menurut E. Mulyasa pengelolaan kelas merupakan keterampilan 

guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan 

mengendalikan jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.
45

 

Menurut Moch. Uzer Usman pengelolaan kelas adalah 

keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar mengajar.
46

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian 

keterampilan mengelola kelas, peneliti menyimpulkan pengertian 

keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan dalam 

menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang optimal 

guna terjadinya proses belajar mengajar yang efektif dan 

mengendalikan jika terjadi gangguan dalam pembelajaran. 

8) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan 

suatu bentuk pembelajaran yang memungkinkan guru 
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memberikan perhatian terhadap peserta didik, dan menjamin 

hubungan yang lebih akrab antara guru dengan peserta didik 

maupun antara peserta didik dengan peserta didik.
47

 Menurut JJ. 

Hasibuan dan Moedjiono, mengajar kelompok kecil dan 

perorangan diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks 

belajar mengajar yang hanya melayani 3-8 siswa untuk kelompok 

kecil dan seseorang untuk perorangan.
48

 

Menurut pendapat E. Mulyasa, JJ. Hasibuan dan 

Moedjiono mengenai pengertian keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan, peneliti menyimpulkan 

pengertian keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan  

adalah  pembelajaran yang guru lakukan untuk memberikan 

perhatian kepada peserta didik untuk menjalin keakraban antara 

guru dengan peserta didik maupun antara peserta didik dengan 

peserta didik. 

2. Keterampilan Variasi Mengajar 

a. Pengertian Keterampilan Variasi Mengajar 

Keterampilan menggunakan variasi adalah suatu bentuk 

perubahan atau perbedaan yang dilakukan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengurangi kebosanan 

sehingga siswa terpusat pada pembelajaran.
49

 Menurut Moch. Uzer 
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Usman, variasi-stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks 

proses interaksi belajar-mengajar yang ditujukan untuk mengatasi 

kebosanan murid, sehingga dalam situasi belajar-mengajar, murid 

senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh 

partisipasi.
50

 Menurut E. Mulyasa, variasi dalam pembelajaran adalah 

perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan 

kebosanan.
51

  

Menurut Marno dan Idris, keterampilan menggunakan variasi 

merupakan salah satu keterampilan mengajar yang harus dikuasai guru 

saat proses pembelajaran, tidak jarang rutinitas yang dilakukan guru 

seperti masuk kelas, mengabsen siswa, menagih pekerjaan rumah, 

atau memberikan pertanyaan-pertanyaan membuat siswa bosan. 

Dalam kondisi seperti ini, guru harus pandai-pandai menggunakan 

seni mengajar situasi dengan mengubah gaya mengajar, menggunakan 

media pembelajaran, atau mengubah pola interaksi dengan maksud 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan.
52

 

Menurut Zainal Asril, keterampilan mengadakan variasi adalah 

suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi pembelajaran yang 

ditujukan untuk mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga dalam 

proses situasi pembelajaran senantiasa menunjukkan ketekunan dan 
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penuh partisipasi.
53

 Berdasarkan pendapat para ahli mengenai 

pengertian keterampilan mengadakan variasi, peneliti menyimpulkan 

keterampilan mengadakan variasi adalah perubahan yang dilakukan 

guru dalam proses pembelajaran yang bertujuan mengurangi 

kejenuhan, kebosanan, meningkatkan motivasi, dan antusiasme belajar 

peserta didik sehingga perhatian terpusat pada pembelajaran. 

b. Tujuan Variasi Mengajar 

Menurut Marno dan Idris, tujuan penggunaan variasi mengajar 

yang dilakukan oleh guru dimaksud untuk:
54

 

1) Menarik perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran yang 

tengah dibicarakan. 

2) Menjaga kestabilan proses pembelajaran baik secara fisik maupun 

mental. 

3) Membangkitkan motivasi belajar selama proses pembelajaran. 

4) Mengatasi situasi dan mengurangi kejenuhan dalam proses 

pembelajaran. 

5) Memberikan kemungkinan layanan pembelajaran individual. 

Menurut Suwarna, dkk, tujuan keterampilan mengadakan 

variasi adalah:
55

 

1) Menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-

aspek pembelajaran. 
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2) Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah 

dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan 

belajar yang lebih baik. 

3) Meningkatkan kadar cara belajar siswa aktif dalam proses belajar-

mengajar dengan melibatkan siswa dengan berbagai tingkah 

kognisi. 

Menurut E. Mulyasa, variasi dalam pembelajaran bertujuan:
56

 

1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar 

yang relevan. 

2) Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik 

terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran. 

3) Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran. 

4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai tingkat perkembangan dan kemampuannya. 

Menurut Moch, Uzer Usman, tujuan dari penggunaan variasi 

mengajar adalah:
57

 

1) Menimbulkan dan meningkatkan perhatian peserta kepada aspek 

belajar mengajar yang relevan. 

2) Memberikan kesempatan bagi perkembangannya bakat, ingin 

mengetahui menyelidiki pada peserta tentang hal-hal yang baru. 

3) Memupuk tingkah laku positif terhadap pengajar dengan berbekal 

cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang baik. 
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4) Guna memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh cara menerima pelajaran yang disenangi. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, tujuan variasi mengajar 

adalah:
58

 

1) Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi 

proses belajar mengajar. 

2) Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi. 

3) Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah. 

4) Memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual. 

5) Mendorong anak didik untuk belajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai tujuan variasi 

mengajar, peneliti menyimpulkan tujuan variasi mengajar adalah 

meningkatkan perhatian siswa terhadap relevansi proses belajar 

mengajar, membangkitkan motivasi belajar, memberikan fasilitas 

belajar individual, meningkatkan kadar cara belajar siswa aktif, 

memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat dan kemampuan 

peserta didik terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran. 

c. Prinsip-Prinsip Penggunaan Variasi Mengajar 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain menyatakan 

bahwa agar kegiatan pengajaran dapat merangsang siswa aktif dan 

kreatif belajar, tentu saja diperlukan lingkungan belajar yang kondusif. 

Salah satu upaya ke arah itu adalah dengan cara memperhatikan 
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beberapa prinsip penggunaan variasi dalam mengajar. Beberapa 

prinsip penggunaan ini sangat penting untuk diperhatikan dan betul-

betul harus dihayati guna mendukung pelaksanaan tugas mengajar di 

kelas. Prinsip-prinsip penggunaan variasi mengajar itu adalah sebagai 

berikut:
59

  

1) Penggunaan keterampilan variasi sebaiknya semua jenis variasi 

digunakan, selain juga harus ada variasi penggunaan komponen 

untuk tiap jenis variasi. Semua itu untuk mencapai tujuan belajar. 

2) Menggunakan variasi secara lancar dan berkesinambungan, 

sehingga moment proses belajar mengajar yang utuh tidak rusak, 

perhatian peserta didik dan proses belajar tidak terganggu. 

3) Penggunaan komponen variasi harus benar-benar terstruktur dan 

direncanakan oleh guru. Karena itu memerlukan penggunaan 

yang luwes, spontan, dan sesuai dengan umpan balik yang 

diterima dari siswa. 

Menurut Marno dan Idris, penggunaan keterampilan 

mengadakan variasi mengajar seyogyanya memenuhi prisnsip-prinsip 

antara lain:
60

 

1) Relevan dengan tujuan pembelajaran bahwa variasi mengajar 

digunakan untuk menunjang tercapainya kompetensi dasar. 

2) Kontinu dan fleksibel, artinya variasi digunakan secara terus 

menerus selama KBM dan fleksibel sesuai kondisi. 
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3) Antusiasme dan hangat yang ditujukan oleh guru selama KBM 

berlangsung. 

4) Relevan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Menurut Moch. Uzer Usman, prinsip penggunaan variasi 

mengajar adalah:
61

 

1) Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu yang 

relevan dengan tujuan yang hendak dicapai. 

2) Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan 

sehingga tidak akan merusak perhatian siswa dan tidak 

mengganggu pelajaran. 

3) Direncanakan secara baik, dan secara eksplisit dicantumkan 

dalam rencana pelajaran atau satuan pelajaran. 

Menurut JJ. Hasibuan dan Moedjiono, prinsip yang harus 

dipahami dalam menggunakan variasi mengajar adalah:
62

 

1) Perubahan yang digunakan harus bersifat efektif. 

2) Penggunaan teknik variasi harus lancar dan tepat. 

3) Penggunaan komponen-komponen variasi harus benar-benar 

terstruktur dan direncanakan sebelumnya. 

4) Penggunaan variasi harus luwes dan spontan berdasarkan balikan 

siswa. 

Menurut Zainal Asril, prinsip variasi dalam mengajar adalah:
63

 

1) Suara guru enak didengar. 
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2) Tidak banyak melihat ke jendela saat sedang mengajar. 

3) Melihatkan kegembiraan dan semangat. 

4) Menggunakan isyarat mata, tangan, kepala dengan tepat. 

5) Hafal nama-nama peserta didik menjawab pertanyaan tidak pada 

orang tertentu saja. 

6) Mengadakan selingan yang menyegarkan. 

7) Mempertimbangkan prinsip hadiah dan hukuman. 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai prinsip-prinsip 

penggunaan  variasi mengajar, peneliti menyimpulkan prinsip-prinsip 

penggunaan  variasi mengajar adalah penggunaan keterampilan variasi 

sebaiknya semua jenis variasi digunakan, selain juga harus ada variasi 

penggunaan komponen untuk tiap jenis variasi, variasi harus 

digunakan secara berkesinambungan sehingga moment proses belajar 

mengajar yang utuh tidak rusak, guru benar-benar merencanakan 

penggunaan komponen variasi, relevan dengan tujuan yang hendak 

dicapai, dan relevan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

d. Komponen Keterampilan Variasi Mengajar 

Kehidupan akan menjadi lebih menarik jika dijalani dengan 

penuh variasi. Variasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah 

perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi para siswa serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.
64

 

Dengan hal ini guru harus melakukan variasi mengajar. Berikut ini 
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uraian yang mendalam mengenai keterampilan variasi mengajar 

mempunyai tiga komponen, yaitu: 

1) Variasi Gaya Mengajar 

Variasi ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi 

gerakan anggota badan, dan variasi perpindahan posisi guru dalam 

kelas. Bagi siswa, variasi tersebut dilihat sebagai sesuatu yang 

energik, antusias, bersemanagat, dan semuanya memiliki relevan 

dengan hasil belajar. Perilaku guru seperti itu dalam proses belajar 

mengajar akan menjadi dinamis dan mempertinggi komunikasi 

antara guru dan anak didik, menarik perhatian anak didik, 

menolong penerimaan bahan pelajaran, dan memberi stimulasi.
65

 

Variasi dalam gaya mengajar ini adalah sebagai berikut: 

a) Variasi Suara 

Variasi suara adalah perubahan suara dari keras menjadi 

lemah, dari tinggi menjadi rendah, dari cepat menjadi lambat, 

dari gembira menjadi sedih, atau pada suatu saat memberikan 

tekanan pada kata-kata tertentu.
66

 Menurut Marno dan Idris, 

untuk mengikat perhatian anak dan menjaga anak dari 

kebosanan, guru dapat menggunakan suara secara bervariasi. 

Guru dapat menyesuaikan tinggi rendah suara dan tekanan-

tekanan tertentu untuk maksud-maksud tertentu. Misalnya, suara 

dengan tekanan tertentu untuk menggaris bawahi konsep yang 
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perlu mendapatkan perhatian khusus dari anak. Penggunaan 

variasi suara secara tepat, di samping menghilangkan kesan 

monoton, juga untuk menimbulkan kesan khusus atas konsep 

dan masalah yang perlu diperhatikan anak.
67

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, suara 

guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada, volume, dan 

kecepatan. Guru dapat mendramatisasi suatu peristiwa, 

menunjukkan hal-hal yang dianggap penting, berbincang secara 

pelandengan seorang anak didik, atau berbicara secara tajam 

dengan anak didik yang kurang perhatian, dan seterusnya.
68

  

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai variasi suara, 

peneliti menyimpulkan variasi suara adalah perubahan suara dari 

keras menjadi lemah, dari tinggi menjadi rendah, dari cepat 

menjadi lambat, dari gembira menjadi sedih, atau pada suatu 

saat memberikan tekanan pada kata-kata tertentu untuk 

mengikat perhatian anak dan menjaga anak dari kebosanan, juga 

untuk menimbulkan kesan khusus atas konsep dan masalah yang 

perlu diperhatikan anak. Suara guru dapat bervariasi dalam 

intonasi, nada, volume, dan kecepatan. Guru dapat 

mendramatisasi suatu peristiwa, menunjukkan hal-hal yang 

dianggap penting, berbincang secara pelandengan seorang anak 

                                                           
67 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran..., hal. 161 
68 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 167 



36 

 

 

 

didik, atau berbicara secara tajam dengan anak didik yang 

kurang perhatian, dan seterusnya. 

b) Variasi Mimik Dan Gestural (Gerak) 

Variasi dalam mimik, gerakan kepala atau badan 

merupakan bagian yang penting dalam komunikasi. Tidak hanya 

untuk menarik perhatian saja, tetapi juga menolong dalam 

menyampaikan arti pembicaraan.
69

 Menurut Marno dan Idris, 

Kesan antusiasme guru dapat dimunculkan dengan membuat 

variasi mimik dan gestural. Perubahan-perubahan mimik dapat 

membantu siswa untuk menangkap makna yang disampaikan 

guru. Begitu pula dengan gerak gestural yang bermakna dan 

benar dapat memudahkan anak memahami konsep.
70

 

Menurut Moch. Uzer Usman, variasi dalam ekspresi 

wajah guru, gerakan kepala dan gerakan badan adalah aspek 

yang sangat penting dalam berkomunikasi. Gunanya untuk 

menarik perhatian dan menyampaikan arti dari pesan lisan yang 

dimaksud. Ekspresi wajah misalnya tersenyum, mengerutkan 

dahi cemberut, menaikkan alis mata, untuk menunjukkan 

kagum, tercengang, atau heran. Gerakan kepala dapat dilakukan 

dengan bermacam-macam, misalnya menganggukkan, 

menggeleng, mengangkat atau merendahkan kepala untuk 

menunjukkan setuju atau sebaliknya. Jari dapat digunakan untuk 
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menunjukkan ukuran jarak ataupun menjentik untuk menarik 

perhatian. Menggoyangkan tangan dapat berarti “tidak”, 

mengangkat tangan keduanya dapat berarti “apalagi?”
71

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai variasi mimik 

dan gestural, peneliti menyimpulkan variasi mimik dan gestural 

adalah variasi mimik dan badan merupakan bagian penting 

dalam komunikasi. Tidak hanya untuk menarik perhatian saja, 

tetapi juga menolong dalam menyampaikan arti pembicaraan. 

Perubahan-perubahan mimik dapat membantu siswa untuk 

menangkap makna yang disampaikan guru. Begitu pula dengan 

gerak gestural dapat memudahkan anak memahami konsep.  

c) Perubahan posisi 

Perubahan posisi dapat dilakukan dengan gerakan 

mendekat-menjauh atau ke kanan dan ke kiri dari arah siswa. 

Guru yang selalu ada di tempat maupun duduk di kursi kurang 

memberi motivasi pada anak. Dengan perubahan posisi, guru 

dapat menguasai kelas. Dengan begitu, guru dapat dengan 

segera mengamati perubahan-perubahan suasanan belajar anak. 

Gerakan mendekati anak dapat menimbulkan efek psikologis 

bagi anak. Sehingga dapat menimbulkan kesan akrab dan 

hangat.
72
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Menurut  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 

menyatakan perpindahan posisi guru dalam ruang kelas dapat 

membantu menarik perhatian anak didik, dapat meningkatkan 

kepribadian guru. Perpindahan posisi dapat dilakukan dari muka 

kebagian belakang, dari sisi kiri ke sisi kanan, atau di antara 

anak didik. Dapat juga dilakukan dengan posisi berdiri 

kemudian berubah menjadi posisi duduk. Perubahan posisi 

haruslah ada tujuannya, tidak sekedar mondar-mandir. Guru 

yang kaku adalah tidak menarik dan menjemukan, bila variasi 

dilakukan secara berlebih adalah mengganggu.
73

 Menurut Moch. 

Uzer Usman, menyatakan perpindahan posisi guru di dalam 

kelas dapat digunakan untuk memepertahankan perhatian siswa. 

Terutama sekali bagi calon guru dalam menyajikan pelajaran di 

dalam kelas, biasakan bergerak bebas, tidak kikuk atau kaku, 

dan hindari tingkah laku negatif.
74

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai perubahan 

posisi, peneliti menyimpulkan perpindahan posisi adalah 

perubahan posisi yang dapat dilakukan dengan gerakan 

mendekat-menjauh atau ke kanan dan ke kiri dari arah siswa, 

dapat juga dilakukan dengan posisi berdiri kemudian berubah 

menjadi posisi duduk. Guru yang selalu ada di tempat maupun 

duduk di kursi kurang memberi motivasi pada anak. Dengan 
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perubahan posisi, guru dapat menguasai kelas, mengamati 

perubahan-perubahan suasana belajar anak. Gerakan mendekati 

anak dapat menimbulkan menimbulkan kesan akrab, hangat, 

dapat membantu menarik perhatian anak didik, dan dapat 

meningkatkan kepribadian guru. Perubahan posisi haruslah ada 

tujuannya tidak sekedar mondar-mandir.  

d) Kesenyapan (diam sejenak) 

 Adanya kesenyapan, kebisuan, atau “selingan diam” 

yang tiba-tiba dan disengaja selagi guru menerangkan sesuatu 

merupakan alat yang baik untuk menarik perhatian siswa.
75

 

Menurut Zainal Asril, mengadakan diam sejenak padaa saat 

yang tepat membuat pembicaraan guru lebih jelas, karena ini 

berfungsi sebagai koma, titik, atau tanda seru yang membagi 

pelajaran dalam kelompok-kelompok kecil.
76

 

Menurut Marno dan Idris, teknik diam sejenak, 

membuat anak memperbaharui perhatiannya. Apabila gejala 

perhatian anak terlah muncul, guru dapat meneruskan 

penjelasan. Diam sejenak dapat diterapkan secara proporsional 

dengan waktu yang sangat singkat. Dalam satuan waktu belajar, 

apabila frekuensi penggunaan terlalu tinggi  dapat mengganggu 

kelancaran anak dalam menguasai bagian pengetahuan yang 
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diterapkan guru. Demikian pula “lamanya diam”, karena diam 

yang terlalu lama dapat menimbulkan kegelisahan pada anak.
77

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai kesenyapan 

(diam sejenak) peneliti menyimpulkan kesenyapan (diam 

sejenak) adalah adanya kesenyapan, kebisuan, atau “selingan 

diam” yang tiba-tiba dan disengaja selagi guru menerangkan 

sesuatu. Teknik diam sejenak membuat anak memperbaharui 

perhatiannya. Diam sejenak dapat diterapkan secara 

proporsional. Frekuensi penggunaan terlalu tinggi  dapat 

mengganggu kelancaran anak dalam menguasai bagian 

pengetahuan yang diterapkan guru. 

e) Pemusatan Perhatian (Focusing) 

Membangkitkan perhatian anak, guru dapat melakukan 

teknik “pemusatan perhatian”. Ada beberapa teknik yang dapat 

dilakukan guru untuk memusatkan perhatian anak. Teknik-

teknik tersebut adalah sebagai berikut:
 78

 

(1) Meminta anak untuk memerhatikan, “Coba perhatikan ...”, 

“dengarkan baik-baik....”. 

(2) Mengatur tekanan suara, yang bermakna perlu mendapat 

perhatian. 

(3) Menunjukkan pengetahuan/konsep yaang penting. 

(4) Menggaris bawahi konsep yang penting. 
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(5) Pengulangan pengungkapan. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, untuk 

memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek yang 

penting atau aspek kunci, guru dapat menggunakan “penekanan 

secara verbal”; misalnya, “Perhatikan baik-baik, Nah ini yang 

penting, ini adalah bagian yang sukar, dengarkan baik-baik!”. 

Penekanan seperti itu biasanya dikombinasikan dengan gerakan 

anggota badan yang dapat menunjukkan dengan jari atau 

memberi tanda pada papan tulis.
79

 Menurut Moch. Uzer Usman, 

adanya pemusatan perhatian siswa pada hal-hal yang dianggap 

penting dapat dilakukan oleh guru, misalnya dengan perkataan 

“Perhatikan ini baik-baik”, atau “Nah, ini penting sekali”, atau 

“Perhatikan dengan baik, ini agak sukar dimengerti”.
80

   

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pemusatan 

perhatian (focusing), peneliti menyimpulkan pemusatan 

perhatian (focusing) adalah membangkitkan perhatian anak pada 

suatu aspek yang penting atau aspek kunci. Ada beberapa teknik 

yang dapat dilakukan guru untuk memusatkan perhatian anak, 

diantaranya meminta anak untuk memerhatikan, “Coba 

perhatikan..., “dengarkan baik-baik....”, mengatur tekanan suara, 

yang bermakna perlu mendapat perhatian, menunjukkan 

pengetahuan/konsep yaang penting, menggaris bawahi konsep 
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yang penting, pengulangan pengungkapan. Penekanan seperti itu 

biasanya dikombinasikan dengan gerakan anggota badan yang 

dapat menunjukkan dengan jari atau memberi tanda pada papan 

tulis. 

f) Kontak pandang (eye contact) 

Kontak pandang dapat dimaknai anak sebagai sikap 

antusiasme guru dalam mengajar. Kontak pandang dapat 

dilakukan bervariasi. Guru dapat melakukan pandangan ke 

seluruh kelas, dan secara bervariasi ditujukan kepada kelompok 

siswa dan siswa tertentu. Penggunaan variasi tersebut dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan saat-saat yang tepat. 

Kondisi sesat yang terjadi di kelas dapat mendorong perlunya 

penggunaan variasi pandangan guru.
81

 

Menurut Moch. Uzer Usman, apabila guru sedang 

berbicara atau berinteraksi dengan siswanya, sebaiknya 

pandangan menjelajah seluruh kelas dan melihat ke mata murid-

murid untuk menunjukkan adanya hubungan yang intim dengan 

mereka, dengan kontak pandang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan untuk mengetahui perhatian atau 

pemahaman siswa.
82

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 

Aswan Zain, bila guru berbicara atau berinteraksi dengan anak 

didik, sebaiknya mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas, 
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menatap mata setiap anak didik untuk membentuk hubungan 

yang positif dan menghindari hilangnya kepribadian. Guru dapat 

membantu anak didik dengan menggunakan matanya 

menyampaikan informasi, dan dengan pandangannya dapat 

menarik perhatian anak didik.
83

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai kontak 

pandang (eye contact), peneliti menyimpulkan kontak pandang 

(eye contact) adalah sebagai sikap antusiasme guru dalam 

mengajar, apabila guru sedang berbicara atau berinteraksi 

dengan siswanya pandangan menjelajah seluruh kelas dan 

melihat ke mata murid-murid. Kontak pandang dapat digunakan 

untuk menyampaikan informasi dan untuk mengetahui perhatian 

atau pemahaman siswa. Penggunaan kontak pandang dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan saat-saat yang tepat. 

Kondisi sesat yang terjadi di kelas dapat mendorong perlunya 

penggunaan variasi pandangan guru. 

2) Variasi Media Pembelajaran 

Variasi media belajar maksudnya adalah penggunaan media 

secara bervariasi  antara jenis-jenis media belajar yang ada. Akan 

tetapi pengunaannya tidak lepas dari pertimbangan tujuan belajar 

yang akan dicapai. Begitu pula, penggunaan media dimungkinkan 
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secara serempak dua atau tiga jenis media sekaligus dalam satuan 

pelajaran tersebut.
84

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, tiap 

anak didik mempunyai kemampuan indera yang tidak sama baik 

pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga kemampuan 

berbicara. Ada yang lebih enak atau senang membaca, dan 

sebaliknya. Dengan variasi penggunaan media, kelemahan indera 

yang dimiliki tiap anak didik misalnya guru dapat memulai dengan 

berbicara terlebih dahulu kemudian menulis di papan tulis, 

dilanjutkan dengan melihat contoh konkret. Dengan variasi seperti 

itu dapat memberi stimulasi terhadap indera anak didik.
 
Bila guru 

dalam menggunakan media bervariasi dari satu ke yang lain, atau 

variasi bahan ajaran dalam satu kelompok media, akan banyak 

sekali memerlukan penyesuaian indera anak didik, membuat 

perhatian anak didik menjadi lebih tinggi, memberi motivasi untuk 

belajar, mendorong berpikir, dan meningkatkan kemampuan 

belajar.
85

  

Berdasarkan pendapat Marno, Idris, Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain mengenai variasi media pembelajaran, 

peneliti menyimpulkan penggunaan media secara bervariasi  antara 

jenis-jenis media belajar yang ada dengan mempertimbangkan 

tujuan belajar yang akan dicapai serta membuat perhatian anak 
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didik menjadi lebih tinggi, memberi motivasi untuk belajar, 

mendorong berpikir, dan meningkatkan kemampuan belajar. Guna 

memudahkan pemahaman mengenai variasi media, dapat diikuti 

uraian berikut: 

a) Variasi alat atau bahan yang dapat dilihat (visual aids) 

Alat atau bahan yang termasuk ke dalam jenis ini ialah 

yang dapat dilihat, antara lain grafik, bagan, poster, diorama, 

spesimen, gambar, film, dan slide.
86

 Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain penggunaan media pandang atau 

dapat dilihat dapat diartikan sebagai penggunaan alat dan 

bahan ajar khusus untuk komunikasi seperti buku, majalah, 

globe, peta, majalah dinding, film, film strip, TV, radio, 

recorder, gambar, grafik, model, demonstrasi, dan lain-lain.
87

  

Penggunaan yang lebih luas dari alat-alat tersebut akan 

memiliki keuntungan: 

(1) Membantu secara konkret konsep berfikir, dan 

mengurangi respon yang kuraang bermanfaat. 

(2) Memiliki secara potensial perhatian anak didik pada 

tingkat yang tinggi. 

(3) Dapat membuat hasil belajar yang riil yang akan 

mendorong kegiatan mandiri anak didik. 
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(4) Mengembangkan cara berfikir berkesinambungan, seperti 

halnya dalam film. 

(5) Memberi pengalaman yang tidak mudah dicapai oleh alat 

yang lain. 

(6) Menambah frekuensi kerja, lebih dalam, dan variasi 

belajar. 

Berdasarkan pendapat Moch. Uzer Usman, Syaiful 

Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengenai variasi alat atau 

bahan yang dapat dilihat, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa variasi alat atau bahan yang dapat dilihat adalah alat 

atau bahan yang dapat dilihat atau dipandang yang termasuk ke 

dalam jenis ini, antara lain grafik, bagan, poster, diorama, 

spesimen, gambar, film, dan slide. buku, majalah, globe, peta, 

majalah dinding, dan  televisi.  

b) Variasi alat atau bahan yang dapat didengar (auditif aids) 

Suara guru termasuk ke dalam media komunikasi yang 

utama di dalam kelas. Rekaman suara, suara radio, musik, 

deklamasi puisi, sosiodrama, telepon dapat dipakai sebagai 

penggunaan indera dengar yang divariasikan dengan indera 

lainnya.
88

  Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 

variasi dalam penggunaan media dengan memerlukan sekali 

saling bergantian atau kombinasi dengan media pandangan dan 
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media taktil. Sudah barang tentu ada sejumlah media dengar 

yang dapat dipakai untuk itu diantaranya ialah pembicaraan 

anak didik, rekaman bunyi dan suara, rekaman musik, rekaman 

drama, wawancara, bahkan rekaman suara ikan lumba-lumba, 

yang semuanya itu dapat memiliki relevan dengan pelajaran.
89

 

Berdasarkan pendapat Moch. Uzer Usman, Syaiful 

Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengenai variasi alat atau 

bahan yang dapat didengar, peneliti mengambil kesimpulan 

variasi alat atau bahan yang dapat didengar yang dapat dipakai 

untuk itu diantaranya ialah pembicaraan anak didik, rekaman 

bunyi, rekaman musik, rekaman drama, wawancara, bahkan 

rekaman suara ikan lumba-lumba yang semuanya itu dapat 

memiliki relevan dengan pelajaran. 

c) Variasi Media Taktil 

Komponen terakhir dari keterampilan menggunakan 

variasi media dan bahan ajaran adalah penggunaan media yang 

memberikan kesempatan kepada anak didik untuk menyentuh 

dan memanipulasi benda atau bahan ajaran. Dalam hal ini akan 

melibatkan anak didik dalam kegiatan penyusunan atau 

pembuatan model, yang hasilnya dapat disebutkan sebagai 

“media taktil”.
90

 Kegiatan tersebut dapat dilakukan secara 

individu ataupun kelompok kecil, contoh: bidang studi sejarah 
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dapat membuat maket desa zaman Majapahit, bidang studi 

geografi dapat membuat model lapisan tanah, mengumpulkan 

berbagai jenis mata uang logam contoh untuk bidang studi 

ekonomi. 

3) Variasi Pola Interaksi 

Pola interaksi dapat berbentuk klasikal, kelompok, dan 

perorangan sesuai dengan keperluan, sedangkan variasi kegiatan 

dapat berupa mendengarkan informasi, menelaah materi, diskusi, 

latihan, atau demonstrasi. Menurut Moch. Uzer Usman, adapun 

jenis-jenis pola interaksi (gaya interaksi) dapat digambarkan 

sebagai berikut:
91

 

a) Pola guru-peserta didik  

G 

 

M  M  M 

Komunikasi sebagai aksi (satu arah) 

b) Pola guru-peserta didik-guru 

G 

 

M  M  M 

Ada balikan (feedback) bagi guru, tidak ada interaksi 

antar peserta didik (komunikasi sebagai interaksi). 
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c) Pola guru-peserta didik-peserta didik 

G 

 

 

M   M   M 

Ada balikan bagi guru, peserta didik saling belajar satu 

sama lain. 

d) Pola guru-peserta didik, peserta didik-guru, peserta didik-

peserta didik 

G 

M    M 

 

M  M 

Interaksi optimal antara guru dengan peserta didik dan 

antara peserta didik dengan peserta didik (komunikasi sebagai 

transaksi, multiarah). 

e) Pola Melingkar 

G 

    M    M 

     M  M 

      M 

Setiap peserta didik mendapat giliran untuk 

mengemukakan sambutan atau jawaban atau jawaban, tidak 
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diperkenankan berbicara dua kali apabila setiap peserta didik 

belum mendapat giliran. 

Menurut pendapat Marno dan Idris, pola-pola interaksi 

dapat divariasikan sebagai berikut:
92

 

a) Ceramah guru-tugas kelompok-diskusi kelas 

b) Demonstrasi keterampilan-tanya jawab-ceramah 

c) Observasi-diskusi kelompok-diskusi kelas 

d) Eksperimen-laporan kelompok-debriefing 

e) Tanya jawab-ceramah-tugas-individu 

Berdasarkan pendapat Moch. Uzer Usman, Marno dan Idris, 

mengenai variasi pola interaksi, peneliti menyimpulkan variasi pola 

interaksi meliputi pola guru-peserta didik, pola guru-peserta didik-

guru, pola guru-peserta didik-peserta didik, pola guru-peserta didik, 

peserta didik-guru, peserta didik-peserta didik, pola Melingkar. 

e. Perbedaan Pendekatan Pembelajaran, Metode Pembelajaran, 

Strategi pembelajaran dengan Keterampilan Variasi Mengajar 

1) Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan adalah sudut pandang atau cara pandang yang 

digunakan guru pada tahap instruksional yang digunakan untuk 

membangkitkan aktivitas belajar siswa.
93

 Pendekatan disini 

terdapat  dua jenis yaitu pendekatan berpusat kepada peserta didik 

dan pendekatan berpusat kepada guru. 
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2) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran secara harfiah berarti cara. Selain itu 

dalam bahasa Yunani, metha yang artinya melalui atau melewati, 

dan hodos yang atinya jalan atau cara. Sehingga secara harfiah 

metode mengandung arti jalan atau cara yang harus dilalui untuk 

mencapai tujuan tertentu.
94

 Jadi, metode pembelajaran adalah cara 

yang digunakan untuk mengimplementasi rencana atau srategi 

pembelajaran yang sudah disusun dalam kegiatan nyata untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berbagai macam metode dalam pembelajaran, sebagai 

berikut: metode ceramah, metode diskusi, metode demostrasi, 

metode eksperimen, metode study tour, metode latihan 

keterampilan, metode pembelajaran terpadu, metode peer 

teaching, metode problem solving, project method, teileren 

method, dan metode global. 

3) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah suatu cara atau kegiatan yang 

harus dikerjakan oleh guru untuk menciptakan kondisi belajar 

yang mampu menggerakkan peserta didik terlibat secara optimal 

dalam proses belajar.
95

 Jadi strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa 

agar pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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Berbagai macam strategi pembelajaran, sebagai berikut: 

strategi ekspository, strategi pembelajaran inkuiri, strategi 

pembelajaran inkuiri sosial, contextual teaching and learning, 

pembelajaran berbasis masalah, strategi pembelajaran kooperatif, 

strategi pembelajaran afektif. 

4) Keterampilan Variasi Mengajar 

Keterampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru 

yang menampilkan kinerjanya secara professional. Keterampilan 

ini menunjukkan bagaimana guru memperlihatkan perilakunya 

selama interaksi belajar mengajar berlangsung.
96

 Jadi keterampilan 

variasi mengajar adalah keterampilan guru melakukan perubahan 

dalam proses pembelajaran yang bertujuan mengurangi kejenuhan 

dan kebosanan, meningkatkan motivasi, antusiasme belajar peserta 

didik sehingga perhatian terpusat pada pembelajaran. Komponen 

keterampilan variasi mengajar, yaitu: 

a) Variasi gaya mengajar, yang terdiri dari variasi suara, mimik 

dan gestur, perubahan posisi, kesenyapan, pemusatan 

perhatian, kontak pandang. 

b) Variasi media mengajar, yang terdiri dari variasi alat dan 

bahan yang dapat dilihat, variasi alat dan bahan yang dapat 

didengar, variasi media taktil. 

                                                           
96 

Kunandar, Guru Profesional...,  hal. 57 



53 

 

 

 

c) variasi pola interaksi, yang terdiri dari pola guru-siswa, pola 

guru-peserta didik-guru, pola guru-peserta didik-peserta 

didik, pola melingkar. 

Tabel 2.1 

Perbedaaan Pendekatan Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Metode 

Pembelajaran, dan Keterampilan Variasi Mengajar 

Perbedaan Pengertian Komponen 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Sudut pandang atau cara 

pandang yang digunakan guru 

pada tahap instruksional yang 

digunakan untuk 

membangkitkan aktivitas belajar 

siswa dan berpusat pada siswa 

bukan kepada guru. 

- Berpusat kepada peserta 

didik 

- Berpusat kepada siswa 

Strategi 

Pembelajaran 

Suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh guru 

dan siswa agar pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif dan 

efisien.  

- Strategi ekspository 

- Strategi pembelajaran 

inkuiri 

- Strategi pembelajaran 

inkuiri sosial 

- Contextual teaching and 

learning 

- Pembelajaran berbasis 

masalah 

- Strategi pembelajaran 

kooperatif 

- Strategi pembelajaran 

afektif 

Metode 

Pembelajaran 

Cara yang digunakan untuk 

mengimplementasi strategi  

pembelajaran yang disusun 

untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

- Metode ceramah 

- Metode diskusi 

- Metode demostrasi 

- Metode eksperimen 

- Metode study tour 

- Metode pembelajaran 

terpadu 

Keterampilan 

Variasi Mengajar 

Keterampilan guru melakukan 

perubahan dalam proses 

pembelajaran  

- Variasi gaya mengajar 

- Variasi media mengajar 

- Variasi pola interaksi 
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Uraian di atas dapat dideskripsikan mengenai perbedaan 

pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran dengan keterampilan variasi mengajar ialah pada 

pengertian, komponen dari masing-masingnya yang berbeda, serta 

penerapan dalam proses pembelajaran yang berbeda.  

Strategi pembelajaran adalah kegiatan yang harus dilakukan 

oleh guru dan peserta didik agar pembelajaran tercapai secara efektif 

dan efisien, sedangkan pendekatan adalah sudut pandang ketika proses 

pembelajaran dengan memilih sudut pandang kepada guru atau  sudut 

pandang kepada peserta didik, sedangkan metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasi strategi pembelajaran yang sudah 

disusun, sedangkan perbedaan dengan keterampilan variasi mengajar 

ialah pada penerapannya, keterampilan variasi mengajar ialah 

keterampilan seorang guru ketika menjelaskan dengan pengubahan 

suara, mimik wajah, perubahan posisi, gerak badan, kesenyapan, dan 

penerapan media pembelajaran 

 

B. Kajian Tentang Guru 

1. Pengertian Guru 

Dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru memiliki beberapa 

istilah, seperti “ustad”, “muallim”, “muaddib”, dan “murabbi”. Istilah 

muallim lebih menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai 

pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science); istilah muaddib lebih 
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menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik 

dengan keteladanan; sedangkan istilah murabbi lebih menekankan 

pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ruhaniah. 

Sedangkan istilah umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas 

dan netral adalah ustad yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan 

sebagai “guru”. Dalam bahasa Indonesia, terdapat istilah guru, di samping 

istilah pengajar dan pendidik.
97

 

Menurut Khusnul Wardan, secara estimologi guru sering disebut 

pendidik, sedangkan secara terminologis guru sering diartikan sebagai 

seorang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan siswa dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa baik potensi 

kognitif, potensi afektif, maupun potensi psikomotorik.
98

 Menurut 

Sardiman, guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 

belajar-mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 

daya manusia yang potensial dibidang pembangunan.
99

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian guru, peneliti 

menyimpulkan pengertian guru adalah seorang pendidik yang 

bertanggungjawab terhadap perkembangan jasmaniah maupun rohaniyah 

siswa dan perkembangan seluruh potensi siswa baik potensi kognitif, 

potensi afektif, maupun psikomotor serta berperan dalam usaha 
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pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang 

pembangunan. 

2. Syarat-Syarat Guru 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 dan peraturan 

Pemerintah RI nomor 19 tahun 2003 Bab VI tentang Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan pasal 28, syarat-syarat guru diantaranya: 

1) Guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran, sehat jasmani dan ruhani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2) Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat 1 tingkat 

pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang guru yang 

dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan 

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah serta pendidikan anak usia dini, meliputi: a) 

kompetensi pedagogik; b) kompetensi kepribadian; c) kompetensi 

profesional; d) kompetensi sosial. 

4) Seseorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keahlian 

sebagaimana dimaksud pada ayat 2 tetapi memiliki keahlian khusus 

yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi guru setelah 

melewati uji kelayakan dan kesetaraan. 
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Menurut Sardiman, syarat-syarat menjadi guru itu dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, diantaranya:
100

 

1) Persyaratan administrasi 

Syarat-syarat administrasi ini antara lain meliputi: soal 

kewarganegaraan (warga negara Indonesia), umur (sekurang-

kurangnya 18 tahun), berkelakuan baik, mengajukan permohonan. 

2) Persyaratan teknis 

Persyaratan teknis ada yang bersifat formal, yakni harus 

berijazah pendidikan guru. Kemudian syarat-syarat yang lain adalah 

menguasai cara dan teknik mengajar, terampil mendesain program 

pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita memajukan 

pendidikan/pengajaran. 

3) Persyaratan psikis 

Persyaratan psikis, antara lain: sehat rohani, dewasa dalam 

berfikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, ramah dan 

sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani 

bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa pengabdian. 

4) Persyaratan fisik 

Persyaratan fisik meliputi: berbadan sehat, tidak memiliki 

cacat tubuh yang mungkin mengganggu pekerjaan, tidak memiliki 

gejala-gejala penyakit yang menular. 
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Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 dan peraturan 

Pemerintah RI nomor 19 tahun 2003 Bab VI tentang Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan pasal 28 dan pendapat Sardiman mengenai syarat-

syarat guru, peneliti menyimpulkan syarat-syarat guru adalah sehat 

jasmani dan ruhani, memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, persyaratan teknis yang bersifat formal, yakni harus 

berijazah pendidikan guru atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku, berkompetensi sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 

pendidikan anak usia dini, meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial, persyaratan 

administrasi, meliputi soal kewarganegaraan (warga negara Indonesia), 

umur (sekurang-kurangnya 18 tahun), berkelakuan baik. 

3. Tugas Guru 

Tugas utama menjadi guru adalah mendidik. Mendidik dalam arti 

luas berarti menggunakan berbagai metode pendidikan untuk menunjang 

aktivitas belajar peserta didik agar tercapai tujuan pendidikan. Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, bab XI tentang pendidik dan tenaga kependidikan 

pasal 39, ayat 1 disebutkan tenaga kependidikan bertugas melaksanakan 
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administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan 

teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
101

 

Secara detail, tugas guru dapat dilihat pada buku Pedoman 

Penghitungan Beban Kerja Guru, yaitu:
102

 

a) Merencanakan pembelajaran, yaitu membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

b) Melaksanakan Pembelajaran, yaitu kegiatan tatap muka guru dengan 

murid dengan diawali kegiatan awal tatap muka, kegiatan tatap muka, 

dan membua resume proses tatap muka. 

c) Menilai hasil pembelajaran, yaitu serangkaian kegiatan memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data proses dan hasil belajar murid, 

serta dilaksanakan menggunakan tes dan non tes. 

d) Membimbing dan melatih murid, yaitu bimibingan dan latihan pada 

kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan intrakurikuler, dan kegiatan 

ekstrakurikuler 

e) Melaksanakan tugas tambahan, yaitu tugas-tugas tambahan struktural 

(menjabat kepala sekolah, kepala  laboratorium, dan lainnya) dan 

tugas tambahan khusus (pembimbing praktik kerja industri, kepala 

unit produksi dan lainnya). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional, bab XI tentang pendidik dan 
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tenaga kependidikan pasal 39, ayat 1 dan Departemen Pendidikan 

Nasional  mengenai tugas guru, peneliti menyimpulkan tugas guru yang 

utama adalah mendidik, di samping itu terdapat tugas lain, yaitu membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih murid, 

melaksanakan tugas tambahan, yaitu tugas tambahan struktural (menjabat 

kepala sekolah, kepala  laboratorium, dan lainnya) dan tugas tambahan 

khusus (pembimbing praktik kerja industri, kepala unit produksi dan 

lainnya). 

4. Peran Guru 

Peranan guru akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku 

yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa (yang 

utama), sesama guru, maupun dengan staf lain. Berikut peranan guru 

dalam kegiatan belajar-mengajar menurut Sardiman, ialah:
103

 

a) Informator 

Pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi 

lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum. 

b) Organisator 

Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akdemik, silabus, 

workshop, jadwal pelajaran, dan lain-lain. 

c) Motivator 
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Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam 

rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar 

siswa. Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta 

reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan 

swadaya (akhtifitas) dan daya cipta (kreativitas), sehingga akan terjadi 

dinamika di dalam proses belajar mengajar. 

d) Pengarah/direktor 

Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan 

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. 

e) Inisiator 

Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses 

belajar. Ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh 

anak didiknya. 

f) Transmiter 

Guru dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku 

penyebar kebijakan pendidikan dan pengetahuan. 

g) Fasilitator 

Guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau kemudahan 

dalam proses belajar-mengajar, misalnya saja dengan menciptakan 

susana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan 

perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar-mengajar akan 

berlangsung secara efektif. 

h) Mediator 
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Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam 

kegiatan belajar siswa. Mediator juga diartikan penyedia media. 

Bagaimana cara memakai dan mengorganisasikan penggunaan media. 

i) Evaluator 

Peran guru sebagai evaluator ialah guru mempunyai otoritas 

untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun 

tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana anak 

didiknya berhasil atau tidak. 

Menurut Suwarna, peran yang disandang dan dimainkan oleh guru 

di depan kelas antara lain sebagai berikut:
104

 

a) Guru sebagai informator/komunikator/narasumber 

Guru harus siap memberi informasi yang berupa aspek 

kognitif, afektif, maupun keterampilan. Memberikan informasi berarti 

guru mengkomunikasikan ide, gagasan, nasihat, materi, dan 

sebagainya. 

b) Guru sebagai organisator 

Guru sebagai organisator harus mengacu pada perannya di 

dalam kelas, yakni bertugas mengorganisasikan kelas sehingga kelas 

lebih kondusif, dinamis, dan interaktif. 

c) Guru sebagai motivator 

Motivasi adalah usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 

sehingga seseorang mau melakukan sesuatu. Banyak cara untuk 
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memotivasi siswa antara lain dengan memberikan pujian, memberi 

hadiah, menciptakan persaingan sehat, memberi ulangan, memberi 

quiz secara mendadak, dan memajang hasil kerja siswa terbaik. 

d) Guru sebagai konselor 

Guru juga bertugas membimbing siswa-siswanya dalam 

mengatasi kesulitan belajar. Bimbingan ini dapat dilaksanakan secara 

klasikal, kelompok, atau individu. 

e) Guru sebagai moderator 

Peran sebagai moderator atau penengah sering dilakukan oleh 

guru bila terjadi perdebatan atau perbedaan pendapat antar individu 

atau kelompok. Guru harus dapat mengarahkan jalannya diskusi 

dengan baik sehingga tidak terjadi debat kusir. 

f) Guru sebagai motor 

Motor di sini berarti penggerak, yaitu penggerak bagi siswanya 

untuk lebih maju dalam belajar. Sebagai motor, guru terlibat langsung 

di dalam kegiatan yang juga dilakukan peserta didik. 

g) Guru sebagai pelopor 

Guru sebagai pelopor, guru hendaknya memiliki daya AKREP. 

Aktif dalam kegiatan, kreatif dalam menciptakan ide-ide baru, dan 

produktif dalam berkarya. 

h) Guru sebagai katalisator 

Guru dalam perannya sebagai katalisator, hendaknya dapat 

mempercepat proses terjadinya komunikasi dan interaksi di dalam 
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kelas. Penalaran yang berbelit-belit perlu dihindari agar tidak 

membuat kebingungan siswa. 

i) Guru sebagai evaluator 

Kemampuan yang harus dikuasai calon guru sebagai evaluator 

adalah memahami teknik evaluasi, baik tes maupun non tes. Hal 

penting untuk diperhatikan adalah bahwa penilaian perlu dilakukan 

secara adil, objektif, menyeluruh, mempunyai kriteria yang jelas, 

dilakukan dalam kondisi yang tepat, dengan instrumen yang tepat pula 

sehingga mampu menunjukkan prestasi belajar peserta didik 

sebagaimana adanya. 

j) Guru sebagai pendidik 

Guru sebagai pendidik, menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena 

itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, dan disiplin. 

Berdasarkan pendapat Sardiman dan Suwarna mengenai peran guru, 

peneliti menyimpulkan bahwa peran guru adalah guru sebagai pendidik, guru 

sebagai informator/komunikator/narasumber, guru sebagai organisator, guru 

sebagai motivator, pengarah/direktor, inisiator, pelopor, fasilitator, mediator, 

guru sebagai evaluator, guru sebagai konselor dan motor. 
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C. Kajian Tentang Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema sebagai pemersatu materi dalam beberapa mata 

pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka.
105

  Menurut  Ibadullah M. 

dan Ani K., pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran 

yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai kompetensi 

dasar satu atau beberapa materi pelajaran.
106

 Menurut Abd. Kadir dan 

Hanum Asrorah, pengertian pembelajaran tematik adalah program 

pembelajaran yang berangkat dari satu tema/topik, tertentu dan kemudian 

dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata 

pelajaran yang bisa diajarkan di sekolah.
107

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli mengenai pengertian 

pembelajaran tematik, peneliti menyimpulkan pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan 

antara beberapa mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata 

sehari-hari peserta didik sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna bagi peserta didik. 
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2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik sebagai suatu model pembelajaran di sekolah 

dasar. Menurut Kunandar, pembelajaran tematik memiliki karakteristik-

karakterisik sebagai berikut:
108

 

a) Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), 

hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih 

banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-

kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktifitas belajar. 

b) Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa (direct experiences). Pengalaman langsung ini siswa 

diharapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 

memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

c) Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas. 

Pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran 

menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan 

siswa. 

d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
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Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Siswa 

mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 

diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

e) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana guru 

dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan 

siswa dan keadaan lingkungan tempat sekolah dan siswa berada. 

f) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

g) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Menurut Abd. Kadir dan Hanum Asrohah, pembelajaran tematik 

memiliki karakteristik:
109

 

a) Anak didik sebagai pusat pembelajaran 

Anak didik sebagai pelaku utama pendidikan. Semua arah dan 

tujuan pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan anak didik, 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang memfasilitasi yang 

dibutuhkan anak didik dalam mengembangkan dirinya sesuai dengan 

minat dan motivasinya. 
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b) Memberikan pengalaman langsung (direct experiences) 

Anak didik diharapkan mengalami sendiri proses 

pembelajarannya dari persiapan, proses sampai produknya. 

c) Menghilangkan batas pemisahan antar mata pelajaran 

Sesuai dengan karakter pembelajaran tematik yang terintegrasi, 

maka pemisahan antara berbagai mata peljaran menjadi tidak jelas. 

Mata pelajaran disajikan dalam satu unit atau tema, dalam satu unit 

atau tema mengandung banyak mata pelajaran, bahwa satu unit atau 

tema ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran. 

d) Fleksibel (luwes) 

Pembelajaran tematik dilakukan dengan menghubung-

hubungkan antara pengetahuan yang satu dengan pengetahuan yang 

lain, atau menghubungkan antara pengalaman yang satu dengan 

pengalaman yang lain, bahkan menghubung-hubungkan antara 

pengetahuan yaang satu dengan pengalaman sebaliknya. 

e) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak didik. 

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik yang harus 

disesuaikan dengan kebutuhan anak, maka pembelajaran tematik 

tentunya akan memberikan dorongan untuk timbulnya minat dan 

motivasi belajar anak didik, dan dapat memperoleh kesempatan 

banyak untuk mengoptimalkan potensi yang telah dimiliki sesuai 

dengan minat dan kebutuhan. 
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f) Menggunakan prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, 

dan Menyenangkan) 

Pembelajaran tematik berangkat dari prinsip bahwa belajar itu 

harus melibatkan anak didik secara aktif dalam mengembangkan 

kreativitas anak didik tetapi juga mencapai sasaran. 

g) Holistik 

Bahwa pembelajaran tematik bersifat integrated, dan satu tema 

dilihat dari berbagai perspektif. Suatu gejala yang menjadi pusat 

perhatian dalam pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari 

beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang yang 

terkotak-kotak, sehingga memungkinkan anak didik untuk memahami 

suatu gejala/fenomena dari segala sisi. 

h) Bermakna 

Bermakna yaitu meningkatkan kebermaknaan (meaningfull) 

pembelajaran. Bahwa pembelajaran akan semakin bermakna bilamana 

memberikan kegunaan bagi anak didik. 

Berdasarkan pendapat Kunandar, Abd. Kadir dan Hanum Asrohah 

mengenai karakteristik pembelajaran tematik, peneliti menyimpulkan 

karakteristik pembelajaran tematik adalah berpusat pada siswa, 

memberikan pengalaman langsung (direct experiences), pemisah mata 

pelajaran tidak begitu jelas, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai 

dengan minat dan kebutuhan siswa, menggunakan prinsip PAKEM 
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(Pembelajaran Akhtif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan), holistik, 

bermakna. 

3. Kelebihan Pembelajaran Tematik 

Menurut Kunandar, pembelajaran tematik mempunyai kelebihan 

dan arti penting, yakni:
110

 

a) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan peserta 

didik. 

b) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 

c) Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan 

bermakna. 

d) Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi. 

e) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama. 

f) Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggung jawab terhadap 

gagasan orang lain. 

g) Menyajikan kegiatan bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang 

dihadapi di dalam lingkungan peserta didik. 

Menurut Abd. Kadir dan Hanum Asrohah, kelebihan pembelajaran 

tematik:
111

 

a) Mengurangi overlapping antara berbagai mata pelajaran, karena mata 

pelajaran disajikan dalam satu unit. 
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b) Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi waktu, 

karena pembelajaran tematik dilaksanakan secara terpadu antara 

beberapa mata pelajaran. 

c) Anak didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna 

sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, 

bukan tujuan akhir. 

d) Pembelajaraan menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi 

pengetahuan dan pengaman anak didik tidak tersegmentasi pada 

disiplin ilmu atau mata pelajaran tertentu, sehingga anak didik akan 

mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang saling 

berkaitan antara satu sama lain. 

e) Keterkaitan anatara satu mata pelajaran dengan lainnya akan 

menguatkan konsep yang telah dikuasai anak didik, karena didukung 

dengan pandangan dari berbagai perspektif. 

Berdasarkan pendapat Kunandar, Abd. Kadir dan Hanum Asrohah 

mengenai kelebihan pembelajaran tematik, peneliti menyimpulkan 

kelebihan pembelajaran tematik adalah menyenangkan karena berangkat 

dari minat dan kebutuhan peserta didik, memberikan pengalaman dan 

kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan peserta didik, hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih 

berkesan dan bermakna, memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan 

tanggung jawab terhadap gagasan orang lain, mengurangi overlapping 

antara berbagai mata pelajaran karena mata pelajaran disajikan dalam satu 
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unit, anak didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna 

sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, 

bukan tujuan akhir 

4. Kelemahan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik selain mempunyai keunggulan-keunggulan 

juga mengandung kelemahan-kelemahan. Kelemahan yang menyolok 

dalam pembelajaran tematik menurut Abd. Kadir dan Hanum Asrohah 

antara lain:
112

 

a) Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru untuk 

mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya ia dapat 

melaksanakannya dengan baik. 

b) Persiapan yang harus dilakukan oleh guru pun lebih lama. Guru harus 

merancang pembelajaran tematik dengan memerhatikan keterkaitan 

antara berbagai pokok materi tersebar di berbagai mata pelajaran. 

c) Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana ddan prasarana untuk 

berbagai mata pelajaran yang dipadukan secara serentak. 

Kelemahan pembelajaran tematik juga disampaikan oleh Andi 

Prastowo, menurut Andi Prastowo, beberapa kelemahan pembelajaran 

tematik, diantaranya:
113

 

a) Keterbatasan pada aspek guru. Guru harus menciptakan pembelajaran 

tematik, guru harus berwawasan luas, memiliki kreatifitas tinggi. 
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b) Keterbatasan pada aspek siswa. Pembelajaran tematik menuntut 

kemampuan belajar siswa didik yang relatif “baik”, baik dalam 

kemampuan akademik maupun kreativitasnya. 

c) Keterbatasan pada aspek sarana dan sumber pembelajaran. 

Pembelajaran tematik membutuhkan bahan atau sumber informasi 

yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet. 

d) Keterbatasan pada aspek kurikulum. Kurikulum harus luwes, 

berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman siswa. 

e) Keterbatasan pada aspek penialaian. Pembelajaran tematik 

memerlukan cara penilaian yang menyeluruh, yaitu menerapkan 

keberhasilan belajar peserta didik dari berbagai bidang kajian terkait 

yang dipadukan. 

f) Keterbatasan aspek suasana. Pembelajaran tematik cenderung 

menggunakan salah satu bidang kajian dan tenggelamnya bidang 

kajian lainnya. 

Berdasarkan pendapat Andi Prastowo, Abd. Kadir dan Hanum 

Asrohah, mengenai kelemahan pembelajaran tematik, peneliti 

menyimpulkan bahwa kelemahan pembelajaran tematik, ialah guru harus 

menciptakan pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut untuk 

mempersiapkan diri dengan baik, pembelajaran tematik menuntut 

kemampuan belajar siswa. yang relatif baik dalam kemampuan akademik 

maupun kreativitasnya, pembelajaran tematik membutuhkan bahan atau 

sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, pembelajaran 
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tematik memerlukan cara penilaian yang menyeluruh, pembelajaran 

tematik cenderung menggunakan salah satu bidang kajian dan 

tenggelamnya bidang kajian lainnya. 

5. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Sistem Pembelajaran 

Tematik 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan 

proses sistem pembelajaran diantaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, 

alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan:
114

 

a. Faktor guru 

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 

implementasi suatu strategi pembelajaran. Keberhasilan implementasi 

suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru 

dalam menggunakan metode, teknik, dan taktik pembelajaran. 

Diyakini, setiap guru akan memiliki pengalaman, pengetahuan, 

kemampuan, gaya, dan bahkan pandangan yaang berbeda dalam 

mengajar. Guru yang menganggap mengajar hanya sebatas 

menyampaikan materi pelajaran, akan berbeda dengan guru yang 

menganggap mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 

peserta didik. Masing-masing perbedaan tersebut dapat memengaruhi 

baik dalam penyusunan strategi atau implementasi pembelajaran. 

Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat 

penting, peran guru apabila untuk siswa pada usia pendidikan dasar, 
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tidak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti televisi, 

radio, komputer. Sebab, siswa adalah organisme yang sedang 

berkembang yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. 

Guru bukanlah hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa 

yang diajarnya, akan tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran. 

Dengan demikian, efektivitas proses pembelajaran terletak di pundak 

guru. 

b. Faktor siswa 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran 

dilihat dari aspek siswa meliputi aspek latar belakang siswa. Aspek 

latar belakang, meliputi jenis kelamin siswa, tempat kelahiran dan 

tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, dari keluarga yang 

bagaimana siswa berasal dan lain sebagainya, sedangkan dilihat dari 

sifat yang dimiliki siswa meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan 

sikap. Tidak dapat disangkal bahwa setiap siswa memilki kemampuan 

yang berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa berkemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang termasuk berkemampuan tinggi 

biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam belajar, 

perhatian dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran termasuk 

meenyelesaikan tugas, dan lain sebagainya. 

Sikap dan penampilan siswa di dalam kelas, juga merupakan 

aspek lain yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 

Adakalanya ditemukan siswa yang sangat aktif dan ada pula siswa 
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yang pendiam,tidak sedikit jug ditemukan siswa yang memiliki 

motivasi yang rendah dalam belajar. Semua itu mempengaruhi proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

c. Faktor sarana dan prasarana 

Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran, dengan demikian sarana dan 

prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran. Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang 

memiliki kelengkapan sarana dan prasarana. Pertama, kelengkapan 

sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah dan motivasi guru 

mengajar. Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu sebagai 

proses penyampaian materi pelajaran dan sebagai proses pengaturan 

lingkungan yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Apabila 

mengajar dipandang sebagai proses penyampaian materi, maka 

dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan bahan yang dapat 

menyalurkan pesan secara efektif dan efisien, sedangkan manakala 

mengajar dipandang sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa 

dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai 

sumber belajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar.  

Ketersediaaan sarana yang lengkap, memungkinkan guru 

memiliki berbagai pilihan yang dapat digunakan untuk melaksanakan 

fungsi mengajarnya, dengan demikian ketersediaan ini dapat 

meningkatkan gairah mengajar mereka. Kedua, kelengkapan sarana 
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dan prasarana dapat memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk 

belajar. Setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya belajar yang 

berbeda. Siswa yang bertipe auditif akan lebih mudah belajar melalui 

pendengaran; sedangkan tipe siswa yang visual akan lebih mudah 

belajar melalui penglihatan. Kelengakapan sarana dan prasarana akan 

memudahkan siswa menentukan pilihan dalam belajar. 

d. Faktor Lingkungan  

Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 

memengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan 

faktor iklim sosial-psikologis. Faktor organisasi kelas yang di 

dalamnya meliputi jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek 

penting yang dapat memengaruhi proses pembelajaran. Organisasi 

kelas yang terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kelompok belajar yang besar dalam satu kelas 

berkecenderungan:  

1) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai dengan jumlah 

siswa sehingga waktu yang tersedia akan semakin sempit. 

2) Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan meng- 

gunakan semua sumber daya yang ada. Misalnya, dalam 

penggunaan waktu diskusi; jumlah siswa yang terlalu banyak akan 

memakan waktu yang banyak pula, sehingga sumbangan pikiran 

akan sulit didapatkan dari setiap siswa.  
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3) Kepuasan belajar setiap siswa akan cenderung menurun. Hal ini 

disebabkan kelompok belajar yang terlalu banyak akan 

mendapatkan pelayanan yang terbatas dari setiap guru, dengan kata 

lain perhatian guru akan semakin terpecah.  

4) Perbedaan individu antara anggota akan semakin tampak, sehingga 

akan semakin sukar mencapai kesepakatan. Kelompok yang terlalu 

besar cenderung akan terpecah ke dalam sub-sub kelompok yang 

saling bertentangan. 

5) Anggota kelompok yang terlalu banyak berkecenderungan akan 

semakin banyak siswa yang terpaksa menunggu untuk sama-sama 

maju mempelajari materi pelajaran baru. 

6) Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cenderung semakin 

banyaknya siswa yang enggan berpartisipasi aktif dalam setiap ke- 

giatan kelompok.  

Memerhatikan beberapa kecenderungan di atas, maka jumlah 

anggota kelompok besar akan kurang menguntungkan dalam 

menciptakan iklim belajar mengajar yang baik.  

Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat memengaruhi 

proses pembelajaran adalah faktor iklim sosial-psikologis, maksudnya 

adalah keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam 

proses pembelajaran. Iklim sosial ini dapat terjadi secara internal atau 

eksternal.  
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Iklim sosial-psikologis secara internal, adalah hubungan antara 

orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya iklim sosial 

antara siswa dengan siswa; antara siswa dengan guru; antara guru 

dengan guru bahkan antara guru dengan pimpinan sekolah. Iklim 

sosial-psikologis eksternal adalah keharmonisan hubungan antara 

pihak sekolah dengan dunia luar, misalnya hubungan sekolah dengan 

orang tua siswa, hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga 

masyarakat, dan lain sebagainya. Sekolah yang memiliki hubungan 

yang baik secara internal, yang ditunjukkan oleh kerja sama antar 

guru, dan saling menghargai. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, alam kegiatan pembelajaran 

terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran 

diantaranya adalah sebagai berikut:
115

 

a. Faktor Guru 

Guru adalah figur seorang pemimpin dan arsitektur yang dapat 

membentuk jiwa dan watak peserta didik, guru mempunyai kekuasaan 

untuk membentuk dan membangun kepribadian peserta didik agar 

menjadi manusia yang berguna bagi agama. Guru adalah kondisi yang 

diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam proses 

pembelajaran. Guru berperan sebagai perencana (Planner) atau 

desainer (designer) pembelajaran, sebagai perencana guru dituntut 

untuk memahami secara benar kurikulum yang berlaku, karakteristik 
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peserta didik, fasilitas, dan sumber belajar yang ada. Kemampuan 

guru dalam membimbing, mengarahkan dan pembinaan dalam proses 

pembelajaran, demikian pula pandangan guru terhadap peserta didik 

juga akan mempengaruhi dalam penerapan keterampilan mengajar.  

b. Faktor Peserta didik 

Peserta didik adalah organisme yang unik yang berkembang 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan peserta didik 

adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi 

tempo dan irama perkembangannya masing-masing peserta didik 

berbeda setiap aspek. Kegiatan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 

perkembangan peserta didik yang berbeda itu, disamping karakteristik 

lain yang melekat pada diri peserta didik. Perbedaan yang dimaksud 

dari segi kecerdasan, watak, tabiat, bakat, motivasi, asal usul keluarga, 

lingkungan sosial, adat istiadat kebudayaan dan sebagainya. Dari latar 

belakang peserta didik dari segi biologis dan intelektual, dan 

psikologis ini mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran.  

Kondisi peserta didik tersebut harus dijadikan acuan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran serta memberikan penilaian 

terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran. Ukuran keberhasilan 

kegiatan pembelajaran pada peserta didik yang cerdas, harus 

dibedakan dengan ukuran keberhasilan peserta didik yang kurang 

cerdas.  

c. Faktor sarana dan prasarana 
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Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung 

terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya, media 

pembelajaran, alat-alat pembelajaran, dan perlengkapan sekolah. 

Sedangkan sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang tidak 

langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran, 

misalnya jalan menuju sekolah, kamar kecil, dan lain sebagainya. 

Terdapat beberapa keuntungan sekolah yang memiliki sarana dan 

prasarana serta kelengkapan, dapat dikelompokkan menjadi dua 

bagian, sebagai berikut:
116

 

1) Kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah dan 

motivasi guru dalam mengajar. Mengajar dapat dilihat dari dua 

dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian materi pelajaran dan 

sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat merangsang 

peserta didik dalam proses pembelajaran.  

2) Kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai 

pilihan pada peserta didik untuk belajar. Setiap peseta didik pada 

dasarnya memiliki gaya belajar yang berbeda. Peserta didik bertipe 

auditif akan lebih mudah belajat melalui pendengaran. Sedangkan 

tipe peserta didik yang visual akan lebih muda belajar melalui 

penglihatan, karenanya kelengkapan sarana dan prasarana akan 

memudahkan peserta didik menentukan pilihan dalam proses 

pembelajaran. 
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Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan komponen yang 

sangat penting dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, karenanya 

sarana dan prasarana merupakan komponen yang sangat penting yang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran.  

d. Faktor lingkungan 

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang 

memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu. Dilihat dari 

dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 

keterampilan mengajar yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim 

sosial psikologis. 

e. Faktor organisasi kelas 

Faktor organisasi kelas adalah yang di dalamnya meliputi 

jumlah peserta didik dalam satu kelas merupakan aspek yang sangat 

penting yang dapat mempengaruhi keterampilan mengajar. Organisasi 

kelas yang terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kelompok belajar yang besar dalam satu kelas 

mempunyai faktor kecenderungan negatif dalam proses pembelajaran 

antara lain yaitu:  

1) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sehingga waktu yang 

tersedia semakin sempit.  

2) Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan 

mengutamakan semua sumber daya yang ada.  

3) Kepuasan belajar setiap peserta didik akan cenderung menurun.  
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4) Perbedaan individual anggota akan tampak dan sukar mencapai 

kesepakatan.  

Memperhatikan beberapa kecenderungan di atas, maka jumlah 

anggota kelompok besar, akan kurang menguntungkan dalam 

menciptakan iklim pembelajaran yang baik. 

f. Faktor iklim sosial psikologos, iklim psikologis adalah keharmonisan 

hubungan antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran. Iklim 

sosial ini dapat terjadi secara internal maupun eksternal: 

1) Faktor sosial psikologis secara internal adalah hubungan antara 

orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya iklim 

sosial antara peserta didik dengan peserta didik, antara peserta 

didik dengan guru, antara guru dengan guru bahkan antara guru 

dengan pimpinan sekolah. 

2) Iklim sosial eksternal adalah keharmonisan antara pihak sekolah 

dengan dunia luar, misalnya hubungan sekolah dengan orang tua 

peserta didik, hubungan sekolah dengan lembaga masyarakat, dan 

lain sebagainya.  

Sekolah memiliki hubungan yang baik secara internal, uang 

ditunjukkan dengan kerja sama guru, saling mengahrgai dan saling 

membantu akan memungkinkan iklim belajar menjadi sejuk dan tenang 

sehingga akan berdampak pada motivasi belajar peserta didik. Apabila 

sekolah memiliki hubungan yang baik dengan lembaga-lembaga luar akan 

menambah kelancaran program-program sekolah, sehingga upaya-upaya 
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sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran akan mendapatkan 

dukungan dari pihak lain. Lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah 

faktor kondisional yang mempunyai tingkah laku individu dan merupakan 

faktor belajar yang penting. 

Berdasarkan pendapat Wina Sanjaya, Syaiful Bahri Djamarah, dan 

Abuddin Nataa, mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sistem 

pembelajaran tematik, peneliti menyimpulkan bahwa yang mempengaruhi 

adalah faktor guru, faktor siswa, faktor lingkungan, dan faktor sarana 

prasarana. 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pada penelitian terdahulu yang 

relevan. Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan, yaitu: 

Makhsunah, Luluk Il, dalam skripsinya yang berjudul Analisis 

Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Kelas V 

di SD Gugus Budi Utomo Kecamatan Mijen Kota Semarang. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah variasi mengajar yang dilakukan guru kelas V di SD 

Gugus Budi Utomo sudah baik. Respon siswa terhadap variasi mengajar 

membuat siswa konsentrasi, berani, dan aktif selama pembelajaran 

berlangsung. Namun, guru mengalami kendala pada komponen penggunaan 

media dan bahan ajar yang kurang merata di tiap kelas.
117

 

Yuliana, dalam skripsinya yang berjudul Kemampuan Melaksanakan 

Variasi Pembelajaran Tematik Kelas IV Di MI Munawariyah Palembang. 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan guru dalam melaksanakan 

variasi pembelajaran tematik di kelas IV sudah baik dapat dilihat berdasarkan 

indikator, seperti variasi suara, gaya mengajar, interaksi guru dan siswa sudah 

mulai terjadi dengan baik, dapat dilihat dari motivasi belajar siswa serta hasil 

evaluasi, respon siswa saat melaksanakan variasi pembelajaran siswa 

berantusias dan semangat, siswa bukan hanya menjadi penerima tapi pemberi 

pendapat dapat lihat siswa belajar berdasarkan minat dan kemampuannya 

sendiri, interaksi antara guru dan siswa sudah mulai terjalin sehingga 

pembelajaran di sekolah menjadi lebih hidup. Kendala- kendala yang dialami 

guru saat melaksanakan variasi pembelajaran adalah karakter siswa yang 

berbeda-beda sehingga guru kesulitan untuk mengkondisikan kelas dan 

banyaknya materi yang dikemas dalm tema-tema membuat guru tidak biasa 

terlalu banyak melakukan variasi pembelajaran.
118

 

Lutfi Mangzilaturrohmah, dalam skripsinya yang berjudul, 

Keterampilan Guru dalam Menggunakan Variasi Mengajar Tematik untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MI Miftahul Ulum Plosorejo 

Kademangan Blitar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, variasi gaya 

mengajar yang digunakan di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar 

yaitu variasi suara, kesenyapan, pemusatan perhatian, variasi gerak badan 

atau mimik wajah, mengadakan kontak pandang dan pergantian posisi guru di 

dalam kelas. Media pembelajaran di MI Miftahul Ulum Plosorejo 

Kademangan Blitar, sudah menunjang untuk proses pembelajaran. Hal ini 
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bisa dalam bentuk buku-buku yang sudah tercukupi, selain dari buku-buku, 

media pembelajaran juga dimungkinkan bisa didapat dilingkungan sekitar, 

maka anak-anak bisa membawanya dirumah, kalau tidak bisa membawa dari 

rumah, gurunya ikut bergabung dalam mencarinya di lingkungan sekolah. 

Selain itu, ada yang baru yaitu media LCD Projector. Beberapa guru MI 

Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar, lebih mudah menggunakan 

pola interaksi peserta didik sesuai dengan materi yang disampaikan, kondisi 

peserta didik dan lingkungan sekitar. Diantaranya seperti pola interaksi pola 

guru-peserta didik-peserta didik, pola guru-peserta didik, peserta didik-guru, 

peserta didik-peserta didik, dan pola guru-peserta didik-guru.
119

 

Rinta Artikawati, dalam jurnalnya yang berjudul, Pengaruh 

Keterampilan Mengadakan Variasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

IV SD, Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan 

keterampilan guru mengadakan variasi terhadap prestasi belajar siswa kelas 

IV Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi linear sederhana 

yaitu t hitung sebesar 3,005 dan t tabel pada taraf signifikansi 5% didapat 

ttabel sebesar 1,960. T hitung sebesar 3,005 > t tabel sebesar 1,960. 

Sumbangan variabel keterampilan guru mengadakan variasi terhadap prestasi 

belajar siswa adalah sebesar 4,1%.
120
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Suci Muliani, Hasmiana Hasan, Mahmud Hr, dalam jurnalnya yang 

berjudul, Kemampuan Guru Dalam Menggunakan Keterampilan Variasi 

Mengajar Di SD Negeri 2 Mata Ie  Kabupaten Aceh Besar. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah guru yang ada di SD Negeri 2 Mata Ie Kabupaten Aceh 

Besar telah mampu menggunakan keterampilan variasi mengajar khususnya 

didalam gaya mengajar lebih bagus. Semua bisa dilihat dari indikator 

menggunakan keterampilan variasi mengajar khususnya di dalam gaya 

mengajar yang secara umum dilaksanakan dengan baik, sedangkan kendala 

yang dihadapi oleh guru ialah kurangnya penguasaan tentang penerapan 

variasi dalam gaya mengajar sehingga sebahagian guru tidak sepenuhnya 

menerapkan keterampilan variasi dalam gaya mengajar, kurangnya kreatifitas 

tentang pembuatan media yang menarik sehingga ketika menjelaskan hanya 

menggunakan media yang ada.
121

 

Arum Fitriani, dalam jurnalnya yang berjudul, Implementasi Variasi 

Mengajar Guru Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, penerapan variasi mengajar pada variasi gaya mengajar 

belum diterapkan pada semua pembelajaran; variasi penggunaan media 

dilakukan guru dengan terampil dan melibatkan siswa, namun media yang 

digunakan terbatas pada pelajaran IPA dan Matematika; dan variasi pola 

interaksi yang diterapkan meliputi pola interaksi satu arah, pola interaksi dua 

arah, serta pola interaksi tiga arah. Namun, metode pembelajaran lebih 
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mendominasi metode ceramah. Kendalanya yaitu: keterbatasan penerapan 

variasi gaya mengajar, keterbatasan media, kurangnya kreatifitas guru 

membuat media alternatif,media yang kurang terawat, dan pengalokasian 

waktu pembelajaran kurang baik.
122

 

Nelly Wedyawati, dalam jurnalnya yang berjudul, Deskripsi Analisis 

Keterampilan Variasi Mengajar Guru IPA Di Sekolah Dasar Negeri 12 

Jerora Sintang, Kesimpulan yang diperoleh bahwa para guru IPA kelas IV 

dan V telah melakukan ketiga komponen keterampilan variasi mengajar 

dengan kategori baik. Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam 

mengembangkan keterampilan variasi mengajar ialah fasilitas yang tersedia 

di sekolah seperti media penunjang pembelajaran serta lingkungan sekolah itu 

sendiri. Adapun faktor penghambat dalam keterampilan variasi mengajar 

ialah dalam penggunaan variasi media, karna keterbatasan media yang 

tersedia di sekolah. Upaya yang dilakukan guru ialah menciptakan media 

pembelajaran dengan menggunakan benda yang ada disekitar siswa yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan, serta mengembangkan variasi 

mengajar dan menerapkannya dalam proses belajar mengajar sehari-hari.
123

 

Aliffiani Hs, Alfiati Syafrina, M. Husin, dalam jurnalnya yang 

berjudul, Kemampuan Guru Dalam Menerapkan Keterampilan Variasi 

Stimulus Di SD Negeri 71 Banda Aceh, berdasarkan hasil analisis data dan 
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hasil dari penelitian ini diketahui bahwasanya selama proses belajar mengajar 

guru sudah baik dalam pemberian suara, jeda, media visual, dan interaksi 

guru terhadap siswa. Namun masih kurang dalam penggunaan media audio 

dan yang dapat diraba, dan interaksi siswa terhadap siswa selama proses 

belajar mengajar berlangsung. Simpulan penelitian ini adalah kemampuan 

guru dalam menerapkan keterampilan variasi stimulus di SD Negeri 71 Banda 

Aceh sudah baik.
124

 

 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

dan 

Judul 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

1.  Luluk Il 

Makhsuna

h, 2016. 

Skripsi 

Analisis 

Keterampila

n Guru 

Dalam 

Mengadakan 
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Pembelajara
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SD Gugus 

Budi Utomo 

Kecamatan 

Mijen Kota 
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n Penelitian 

kualitatif 
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meneliti 

variasi 

mengajar 
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2.  Yuliana, 

2017. 

Skripsi 

Kemampuan 

Guru 
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Penelitian terdahulu di atas memiliki kesamaan dan kemiripan dengan 

skripsi penulis, diantaranya sama-sama membahas tentang variasi mengajar. 

Namun yang menjadi penelitian penulis adalah variasi keterampilan guru 

dalam mengajar pada pembelajaran tematik, walaupun sama-sama membahas 

tentang variasi mengajar. 

 

E. Paradigma Berfikir 

Penelitian ini diawali dari melihat terlebih dahulu mengenai 

permasalahan seorang guru ketika dalam penggunaan variasi mengajar ketika 

di dalam kelas, setelah itu mengkaji beberapa cara untuk mengatasi 

permasalahan guru dalam menggunakan variasi mengajar di kelas. 

Selanjutnya guru melaksanakan salah satu variasi mengajar, yaitu variasi 

gaya mengajar kepada peserta didik di kelas. 

Peneliti selanjutnya memaparkan tujuan-tujuan yang akan dicapai 

apabila guru berhasil menggunakan variasi mengajar di kelas, yaitu variasi 

gaya mengajar. Peneliti menguraikan hasil yang akan peroleh guru dan 

peserta didik, apabila guru berhasil dan sukses dalam menyampaikan 

pembelajaran tematik di kelas menggunakan variasi gaya mengajar yang tepat 

dan menarik, serta peserta didik dapat mengikuti pembelajaran yang 

berlangsung itu dengan minat maupun semangat yang tinggi, sehingga dapat 

dicapai tujuan pembelajaran yang dinginkan guru dan peserta didik. 

Penelitian ini juga berusaha menelaah apa saja kendala atau 

permasalahan yang dihadapi dan upaya untuk mengatasi hambatan guru di MI 
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Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol Tulungagung dalam menggunakan 

variasi mengajar tematik, yaitu pada variasi gaya mengajar. Dengan 

mengetahui kendala atau permasalahan yang dihadapi tersebut, lalu kendala 

atau permasalahan itu dievaluasi bersama, sehingga dapat memudahkan 

peneliti dalam memberikan kontribusi tentang cara atau strategi dalam 

menggunakan variasi mengajar, yang dapat digunakan untuk mengatasi 

kendala atau permasalahan yang dihadapi guru dalam proses penerapannya 

pada pembelajaran tematik dengan tujuan untuk meningkatkan pembelajaran 

peserta didik. 

Pada penelitian ini, variasi yang bisa dipertimbangkan guru untuk 

diterapkan dalam pengajarannya di sekolah yaitu variasi dalam gaya mengajar 

seperti: variasi dalam suara, variasi dalam gerak badan dan mimik, posisi 

guru, kesenyapan, kontak pandang, pemusatan perhatian, dan sebagainya. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap guru-guru MI Hidayatul Mubtadiin Sumbergempol, 

Tulungagung dalam menggunakan variasi mengajar, yaitu variasi gaya 

mengajar tematik Sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang 

telah dijalankan. 
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Gambar 2.1 Skema Paradigma Berfikir 
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